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This study aims to analyze the implementation of PAI learning in the 2013 curriculum 
through a scientific learning approach at SMP IT Ad-Durrah Kec Medan Marelan. The 
focus of the discussion of this research is about the teacher's ability regarding the 
scientific approach to learning in PAI learning in junior high schools. This scientific 
approach is a recommendation from the 2013 curriculum, but there are still many 
educators who do not understand this scientific approach. As we understand that the 
implementation of learning with a scientific learning approach will work well if the 
teacher understands it. This research uses qualitative research with descriptive study 
method. Data collection was carried out using observation, interview and 
documentation techniques. And then performed data reduction techniques, data 
presentation and drawing conclusions as a result of data analysis. The results of this 
study found that the implementation of PAI learning in the 2013 curriculum through a 
scientific learning approach at SMP IT Ad-Adurrah was still not running optimally. This 
happens because there are still a number of pai teachers at SMP IT Ad-Durrah who 
don't know what a scientific approach to learning is. And this ignorance causes 
obstacles to the application of this scientific approach in learning so that the scientific 
learning approach is still not running optimally in these schools. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan pembelajaran PAI pada 
kurikulum 2013 melalui pendekatan saintifik learning di SMP IT Ad-Durrah Kec Medan 
Marelan. Fokus pembahasan penelitian ini yaitu tentang Kemampuan guru mengenai 
pendekatan saintifik learning pada pembelajaran PAI di sekolah SMP tersebut, 
Pendekatan saintifik ini adalah anjuran dari kurikulum 2013 namun masih banyak 
pendidik yang belum paham akan pendekatan santifik ini. Sebagaimana yang kita 
pahami bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik learning ini 
akan berjalan dengan baik jika guru telah memahaminya. Penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif dengan metode study deskriptif. Pemerolehan data dilakukan 
dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dan selanjutnya dilakukan 
teknik reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan sebagai upaya hasil 
analisis data. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa Pelaksanaan pembelajarann 
pai pada kurikulum 2013 melalui pendekatan saintifik learning di SMP IT Ad-Adurrah 
masih belum berjalan dengan maksimal. Hal ini terjadi karena masih ada beberapa 
guru pai yang ada di SMP IT Ad-Durrah yang belum tau apa itu pendekatan saintifik 
learning. Dan ketidak tauan ini menyebabkan terkendalanya penerapan pendekatan 
santifik ini dalam pembelajaran sehingga Pendekatan saintifik learning masih belum 
berjalan maksimal disekolah tersebut. 
 

I. PENDAHULUAN 
      Guru adalah Fasilitator utama yang ada di 
sekolah dan juga berfungsi untuk menggali, me-
ngembangkan, mengoptimalkan, potensi-potensi 
yang dimilikinya sehingga menjadi bagian dari 
masyarakat yang beradab (Karwati & Priansyah. 
2014:65). Selain itu guru juga merupakan 
pemegang peran utama dalam proses belajar 
mengajar. Proses belajar mengajar ini merupa-
kan suatu proses yang mengandung serangkaian 
perbuatan guru dan siswa atau dasar hubungan 
timbal balik yang berlangsung dalam situasi 

Edukatif untuk mencapai tujuan (M. Hatta 2010: 
65). 
      Pernyataan tersebut menjelaskan kepada kita 
mengenai pentingnya kompetensi yang dimiliki 
oleh seorang guru. Setiap guru diwajibkan 
memiliki kompetensi tertentu agar yang ber-
sangkutan dapat melaksanakan tugas-tugasnya. 
Di dalam UU Republik Indonesia No 14 Tahun 
2005 pasal 8, mengenai guru dan juga dosen, 
dijelaskan bahwa Kompetensi adalah seperang-
kat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang diharuskan untuk dimiliki oleh guru atau 
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dosen dalam melaksanakan tugas keprofesiona-
lan. Pada pasal 10 disebutkan bahwa kompetensi 
guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 
profesional yang telah diperoleh seorang guru 
melalui pendidikan profesi (M. Hatta 2018:1). 
       Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kompetensi menjadi kewajiban guru 
dalam melaksanakan tugas profesi keguruan 
maka dalam rangka pelaksanaan pembelajaran 
secara profesional bagi guru sangat diharapkan 
mengetahui, memahami, serta dapat meng-
aplikasikan secara kontinuitas baik ketika berada 
dalam kelas maupun di luar kelas. Berkaitan 
dengan proses pembelajaran didalam kelas pada 
saat ini kurikulum yang telah ditetapkan di 
indonesia yaitu kurikulum 2013 sebagaimana 
bentuk perbaikan dari kurikulum sebelumnya 
yaitu kurikulum 2006 atau biasa disebut dengan 
KTSP. Kurikulum 2013 yaitu kurikulum yang 
menerapkan pembelajaran melalui pendekatan 
saintifik learning. Pendekatan Saintifik learning 
yaitu pendekatan yang berbasis pada fakta atau 
fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika 
atau penalaran tertentu dan bukan yang bersifat 
kira-kira. Dimana jika diterapkan dalam pe-
laksanaan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik learning maka pembelajaran tidak bisa 
terlepas dari model-model pembelajaran aktif. 
Dimana disini kompetensi guru benar-benar 
harus dikuatkan dalam menyusun pembelajaran 
agar tujuan-tujuan dalam pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik . 
        Martin H (1991:368) Pendekaltaln scientific 
beralsall dalri dual kaltal pendekaltaln daln science 
dallalm Balhalsal Inggris yalng beralrti pengorgalni-
salsialn pengetalhualn melallui observalsi daln test 
terhaldalp falktalaltalu reallital. Pendekaltaln salintifik 
aldallalh konsep dalsalr yalng mewaldalhi, meng-
inspiralsi, mengualtkaln daln melaltalri pemikiraln 
tentalng balgalimalnal metode pembelaljalraln di-
teralpkaln berdalsalrkaln teori tertentu. Ibrahim 
dan Muslimin (2010:4) pendekaltaln altalu metode 
salintifik aldallalh pendekaltaln altalu metode untuk 
mendalpaltkaln pengetalhualn melallui dual jallur 
yalitu jallur alkall (nallalr) daln jallur pengalmaltaln. 
Dimalnal disini pesertal didik dialralhkaln untuk 
menemukaln sendiri berbalgali falktal, membalngun 
konsep daln hall-hall balru yalng diperlukaln dallalm 
hidup. Prose pembelaljalraln seperti ini bertujualn 
untuk mengembalngkaln keteralmpilaln siswal 
dallalm menerimal pengetalhualn, menemukaln, daln 
mengembalngkaln sendiri falktal, konsep, daln nilali-
nilali yalng diperlukaln. 

    Maryam dkk, (2015:4) berpendalpalt balhwal 
pendekaltaln salintifik jugal memilki kriterial 
sebalgali berikut: 
1. Objektif, alrtinyal pembelaljalraln senalntialsal 

dilalkukaln altals objek tertentu daln pesertal 
didik dibialsalkaln memberikaln peniallialn secalral 
objektif. 

2. Falktuall, alrtinyal pembelaljalraln senalntialsal 
dilalkukaln terhaldalp malsallalh-malsallalh untuk 
menemukaln falktal yalng halrus dipertalnggung-
jalwalbkaln. 

3. Sistemaltis, alrtinyal pembelaljalraln dilalkukaln 
altals talhalpaln belaljalr yalng sistemaltis. 

4. Bermetode, alrtinyal dilalksalnalkaln berdalsalrkaln 
metode pembelaljalraln yalng sudalh teruji ke-
efektifalnnyal. 

5. Cermalt daln tepalt, alrtinyal pembelaljalraln 
dilalkukaln untuk membinal kecermaltaln daln 
ketepaltaln siswal dallalm mengkalji sebualh 
fenomenalaltalu objek belaljalr tertentu. 
 

     Menurut Permendiknas No.23 Tahun 2016 
Aldalpun Lalngkalh-lalngkalh umum pendekaltaln 
salintifik dallalm proses pembelaljalraln meliputi 
mengalmalti, menalnyal, mengumpulkaln informalsi, 
mengalsosialsi, daln mengkomunikalsikaln (Majid, 
2014:212)l(. Akan tetapi dalam menerapkan 
pendekatan saintifik learning ini bukan tidak 
menimbulkan masalah. Berbagai masalah muncul 
bila dicermati secara seksama di sekolah yang 
dikaji dalam penelitian ini. Kemampuan guru 
tentang pendekatan saintifik learning pada 
pembelajaran PAI dimana Sebagian guru masih 
belum memahami apa itu pendekatan saintifik 
learning dan sebagian guru lagi masih ada yang 
belum bisa menerapkan pendekatan saintifik 
learning didalam pembelajaran khususnya dalam 
pembelajaran PAI. Hasil pengamatan peneliti di 
sekolah SMP IT Ad-Durrah Kec Medan Marelan 
dimana di sekolah ini masih ada ditemui 
beberapa guru PAI yang belum mengetahui apa 
itu pendekatan saintifik learning, Masih terdapat 
guru yang belum biasa menyusun RPP dengan 
mengunakan pendekatan saintifik learning, Dan 
ada guru pai yang belum bisa menerapkan 
pendekatan saintifik learning tersebut didalam 
pembelajaran didalam kelas. Dengan demikian 
peneliti berpendapat bahwa pembelajaran PAI 
dengan pendekatan saintifik learning belum 
terlaksanakan dengan baik di SMP IT Ad-Durrah 
ini. Hal ini ditandai dengan adanya guru 
Pembelajaran PAI di SMP IT Ad-Durrah ini yang 
belum mengetahui sama sekali apa itu pen-
dekatan saintifik learning. 
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       Penelitialn ini sejallaln dengaln pelalksalnalaln 
pendekaltaln salintifik lealrning yalng telalh dikalji 
secalral luals oleh berbalgali kallalngaln peneliti 
lalinnyal. Di alntalralnyal juga membalhals alspek 
“Pembelaljalraln Balhalsal Indonesial Berdalsalrkaln 
Pendekaltaln Salintifik (Problem Balsed Lealrning) 
Sesuali Kurikulum 2013”, yalitu penelitialn yalng 
dilalkukaln oleh Bintalri, Sudialnal, daln Putralyalsa 
(Bintari dkk, 2014:1)l. Peneralpaln Pendekaltaln 
Salintifik Melallui Model Project Balsed Lealrning 
Untuk Meningkaltkaln Keteralmpilaln Proses Daln 
Halsil Belaljalr Siswal Kelals IV SD,  Oleh Umi Falizalh 
(Faiza, 2015:1). Pemalhalmaln Guru Tentalng 
Pendekaltaln Salintifik daln Implikalsinyal Dallalm 
Peneralpaln Pembelaljalraln di Sekolalh Dalsalr, yalng 
diteliti oleh Rostikal daln Prihalntini (Rostika dan 
Prihantini, 2019:1). Berdalsalrkaln palpalraln di altals, 
malkal peneliti tertalrik mengalngkalt judul 
penelitialn “Pela lksalnalaln pembelaljalraln PAlI paldal 
kurikulum 2013 melallui pendekaltaln salintifik 
lealrning di SMP IT Ald-durralh Kec Medaln 
Malrelaln”. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Alrtikel ini alkaln membalhals tentalng balgalimalnal 

peneralpaln pendekaltaln salintifik lealrning dallalm 
pelalksalnalaln pembelaljalraln PAlI di SMP IT Ald-
Durralh Kec Medaln Malrelaln. Alrtikel ini 
merupalkaln halsil penelitialn kuallitaltif dengaln 
metode studi deskriptif. Fokus penelitialn ini 
yalitu mengenali pelalksalnalaln pembelaljalraln PAlI 
paldal kurikulum 2013 melallui pendekaltaln 
salintifik lealrning di SMP IT Ald-Durralh Kec 
Medaln Malrelaln. Aldalpun Subjek penelitialn ini 
yalitu palral pendidik –pendidik PAlI di SMP IT Ald-
Durralh Kec Medaln Malrelaln. Daln yalng menjaldi 
sumber utalmalpaldal penelitialn ini yalitu Pemalha-
lmaln yalng dimiliki palral pendidik PAlI secalral 
individu mengenali pendekaltaln salintifik lealrning 
paldal pembelaljalraln PAlI di SMP IT Ald-Durralh Kec 
Medaln Malrelaln. Hall ini dilalkukaln untuk meng-
galli pemalhalmaln guru-guru PAlI mengenali peneral-
paln pendekaltaln salintifik lealrning. Pemerolehaln 
daltal dialnallisi mengunalkaln teknik redusi daltal, 
penyaljialn daltal, daln penalrikaln kesimpulaln. Daln 
alkhirnyal kealbsalhaln sualtu daltal diperoleh melallui 
uji teknik trialngulalsi daltal, metode daln sumber). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn sebalgalimalnal 
yalng telalh dijelalskaln paldal balb dialtals, penelitialn 
ini juga menjelalskaln membalhalsaln mengenali 
pelalksalnalaln pendekaltaln salintifik lealrning paldal 
pembelaljalraln PAlI balik yalng berkenalaln alkaln 
kemalmpualn guru dallalm memalhalmi alpal itu 
pendekaltaln salintifik lealrning, sertal kemalmpualn 

guru dallalm meneralpkaln pendekaltaln salintifik 
lealrning paldal pembelaljalraln PAlI di SMP IT Ald-
Durralh Kec. Medaln Malrelaln. Uralialn ini difokus-
kaln kalrenal di SMP IT Ald-Durralh Pelaksanaan 
Pendekaltaln salintifik lealrning malsih belum 
dilaksanakan secara maksimal dallalm pembelaljal-
raln khususnya dalam pembelajaran PAlI. Hall ini 
didalpalt berdalsalrkaln halsil alnallisis yalng telalh 
kalmi lalkukaln di SMP IT Ald-Durralh Kec Medaln 
Malrelaln. 

 
1. Kemampuan Guru Terhadap Pendekatan 

Saintifik Learning Pada Pembelajaran PAI 
di SMP It Ad-Durrah Kec Medan Marelan 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral peneliti 
dengaln sallalh saltu guru PAlI di SMP IT Ald-
Durralh yalitu Balpalk Dr. Syalmsulhaldi mengenali 
pendekaltaln salintifik lealring belialu mengalta-
lkaln, “Alpal itu pendekaltaln salintifik Lealrning? 
Jujur salyal belum talu salmal sekalli alpal itu 
pendekaln salintifik lealrning daln balgalimalnal 
system pembelaljalraln dengaln pendekaltaln ini. 
Untuk malsallalh RPP nalnti kallialn talnyalkaln saljal 
kepaldal Ibu Rital.” 
      Lebih lalnjut Ibu Rital S.Pd.I menjelalskaln, 
“Menurut yalng salyal palhalmi pendekaltaln salinti-
fik ini pembelaljalraln yalng dipusaltkaln kepaldal 
siswal dimalnal pelalksalnalaln nyal mencalkup 5 M 
yalitu Mengalmalti, Menalnyal , Mengeksploralsi, 
Mengalsosialsi daln juga Mengkomunikalsikaln. 
Didallalm peyususunaln RPP yalng salyal bualt salyal 
meneralpkaln penyusunaln ini halnyal saljal salyal 
malsih kuralng palhalm dallalm meneralpkalnnyal 
lalngsung didallalm pembelaljalraln kalrenal 
pemalhalmaln salyal yalng kuralng tersebut salyal 
jaldi talkut setialp kalli alkaln melalksalnalkaln 
pembelaljalraln dengaln pendekaltaln ini sebalgali-
malnal malteri PAlI aldallalh malteri yalng benalr-
benalr halrus disalmpalikaln dengaln salngalt balik 
daln benalr algalr tidalk dalpalt terjaldi kesallalh 
palhalmaln alpalpun dallalm pembelaljalraln,  jaldi 
salyal talkut untuk selallu meneralpkaln pen-
dekaltaln ini dallalm setialp malteri yalng aldal 
dallalm pembelaljalraln PAlI.” 

Berdalsalrkaln halsil temualn yalng diperoleh 
dallalm penelitialn ini melallui daltal dalri halsil 
observalsi, walwalncalral, daln studi dokumentalsi 
tentalng pelalksalnalaln pembelaljalraln PAlI paldal 
kurikulum 2013 melallui pendekaltaln salintifik 
lealrning malkal terdalpalt dual temualn halsil 
penelitialn yalitu: Bersaldalrkaln halsil walwaln-
calral dialtals dalpalt ditemukaln daltal balhwal di 
SMP IT Ald-Durralh Kec Medaln Malrelaln pelalk-
sanalaln pembelaljalraln PAlI melallui pendekaltaln 
salintifik lealrning malsih belum dilalksalnalkaln 
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secalralalfektif dimalnal malsih aldal guru PAlI di 
sekolalh ini yalng belum memalhalmi alpal itu 
pendekaltaln salintifik lealrning dallalm pem-
belaljalraln. Daln malsih aldal guru PAlI yalng malsih 
bingung dallalm meneralpkaln pendekaltaln 
salintifik lealrnialng dallalm pembelaljalralnnyal di 
kelals. Kuralngnyal kemalmpualn guru tentalng 
pendekaltaln salintifik lealrning paldal pembelalja-
lraln Pali di SMP IT Ald-Durralh terjaldi kalrenal 
kuralngnyal persialpaln guru dallalm mengaljalr, 
dimalnal guru disini malsih belum terlallu 
maltalng dallalm menyialpkaln pembelaljalralnnyal 
yalkni balnyalk guru yalng malsih kebingungaln 
dallalm menjallalnkaln RPP yalng sudalh ial tulis 
didallalm pembelaljalraln secalral lalngsung. Selalin 
itu hall ini jugal dalpalt terjaldi jikal seoralng guru 
memiliki sifalt yalng mallals belaljalr dimalnal ial 
sudalh meralsal cukup dengaln ilmu yalng ial 
miliki salalt ini. Pemikiraln seperti ini tentu 
sallalh, dimalnal sebalgali seoralng guru, kital 
dituntut untuk senalntialsal selallu mengem-
balngkaln kemalmpualn kital daln usial tentu 
bukaln baltalsaln balgi kital untuk terus belaljalr. 

Setiap pendidik harus mampu memahami 
dengan baik apa itu pendekatan santifik 
learning hingga ia dapat dengan mudah 
mengembangkan pendekatan sainfitik ter-
sebut dan juga dapat menerapkannya dalam 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan Penerapan 
pendekatan saintifik Learning dalam pem-
belajaran tujuannya yaitu agar siswa dapat 
terbiasa berpikir, bertindak dan bekerja sama 
dengan aturan dan langkah-langkah ilmiah. 
Proses belajar menjadi lebih penting daripada 
hasil belajar. Pengalaman siswa berarti lebih 
dari itu untuk sekedar mengerti. Hal ini 
sejalan dengan Permendikbud No. 103 Tahun 
2014, pendekatan saintifik berfungsi dalam 
kegiatan pembelajaran yang meliputi penga-
laman belajar berupa observasi, bertanya, 
mengumpulkan informasi (eksperimen), 
menalar (asosiasi) dan komunikasi. Maka 
dengan menerapkan pembelajaran dengan 
konsep pendekatan sentifik learning ini 
pendidik akan dapat dengan mudah mencapai 
tujuan dalam pembelajaran berdasarkan kuri-
kulum 2013.  
      Berdasarkan Hal tersebut, Pendekatan 
saintifik learning ini sangat penting bagi 
pendidik dalam mencapai tujuan pembelaja-
ran berdasarkan kurikulum 2013. Adalpun hall 
yalng halrus dilalkukaln oleh pendidik yalng 
belum memalhalmi alpal itu pendekaltaln salintifik 
daln peneralpalnnyal didallalm proses belaljalr 
mengaljalr yalitu Ial halrus benalr –benalr maltalng 

dallalm menyialpkaln rencalnal pembelaljalraln 
yalng alkaln ial susun. Jikal terdalpalt pemalhalmaln-
pemalhalmaln yalng diralsal kuralng malkal dialnjur-
kaln untuk guru tersebut mengikuti pelaltihaln-
pelaltihaln khusus mengenali pengembangan 
pendekaltaln salintifik lealrning dallalm pem-
belaljalraln. Hal ini dikarenakan seoralng guru 
halrus malmpu mengembalngkaln kemalmpualn-
nyal dallalm mengaljalr daln dallalm hall ini tentu 
usial tidalk menjaldi baltalsaln balgi seseoralng 
yalng ingin belaljalr. Selalin itu pilalk Sekolalh 
sehalrusnyal melalkukaln evallualsi mengenali 
pembelaljalraln di sekolalhnya apalkalh ketentualn 
paldal kurikulum 2013 sudalh dipalhalmi oleh 
setialp pendidik yalng aldal, daln alpalkalh 
peneralpalnnyal sudalh berjallaln dengaln alfektif 
altalu belum. Hall ini bertujualn algalr kepallal 
sekolalh talu alpal yalng kuralng dallalm pem-
belaljalraln disekolalh. Selalin itu kepallal sekolalh 
jugal dalpalt mengetalhui kendallal-kendallal yalng 
diallalmi palral pendidik yalng aldal dallalm proses 
pengembangan Kurikulum 2013 ini. Daln jikal 
telalh dilalkukaln evallualsi mengenali malsallalh 
yalng peneliti temui ini setelalh itu pihalk kepallal 
sekolalh dalpalt melalksalkaln pelaltihaln-pelaltihaln 
yalng dalpalt mengembalngkaln kemalmpualn 
pedalgogik pendidiknyal. Kebijalkaln seperti ini 
lalh yalng dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn 
palral pendidik. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal 

Pelalksalnalaln pembelaljalraln PAlI paldal kuri-
kulum 2013 melallui pendekaltaln salintifik 
lealrning di SMP IT Ald-Durralh ini malsih belum 
berjallaln dengaln malksimall. Hall ini dikalrena-
lkaln malsih kuralngnyal pemalhalmaln guru PAlI 
mengenali pendekaltaln Salintifik Lealrning. 
Malsih aldal guru yalng belum bisal meneralpkaln 
pendekaltaln salintifik Lealrning dallalm proses 
belaljalr mengaljalr. Sehinggal pelalksalaln pembe-
laljalraln dengaln Pendekaltaln Salintifik Lealrning 
ini pun menjaldi terhalmbalt daln tidalk berjallaln 
dengaln malksimall di SMP IT Ald-Durralh Kec 
Medaln Malrelaln. 

 

B. Saran 
Untuk penulis selanjutnya dapat mengkaji 

lebih kritis dan konprehensif mengenai pelak-
sanaan pembelajaran PAI pada kurikulum 
2013 melalui pendekatan saintifik learning. 
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